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Pernikahan dalam Islam memiliki tujuan utama untuk membentuk keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, yang berlandaskan pada keadilan, kasih
sayang, dan kerelaan antara suami dan istri. Namun, dalam praktiknya, pemahaman
yang keliru terhadap hak dan kewajiban dalam pe rnikahan sering kali
memunculkan fenomena marital rape, yaitu kekerasan seksual dalam pernikahan
yang melibatkan pemaksaan hubungan intim tanpa persetujuan salah satu pihak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
marital rape melalui metode mubadalah, sebuah pendekatan yang menekankan
kesetaraan dan keadilan dalam relasi suami istri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana klasifikasi
ayat-ayat tentang marital rape dalam Al-Qur’an? (2) Bagaimana ayat-ayat tersebut
ditafsirkan dengan menggunakan metode mubadalah? (3) Apa implikasi penafsiran
ayat-ayat marital rape dalam kehidupan rumah tangga?. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendiskripsikan klasifikasi ayat-ayat tentang marital rape yang ada
dalam Al-Qur’an, menganalisa penafsiran ayat-ayat marital rape dengan
menggunakan metode mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir, dan mendiskripsikan
implikasi dari metode mubadalah atas ayat-ayat marital rape dalam kehidupan
rumah tangga.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data primer meliputi Al-Qur’an,
kitab tafsir seperti Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar, Seri tafsir tematik
LPMQ, serta buku Qira’ah Mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir. Sumber
data sekunder mencakup literatur terkait gender dan kekerasan dalam rumah
tangga. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi ayat-ayat
yang relevan, menafsirkan ayat-ayat tersebut menggunakan metode mubadalah,
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dan mengkaji literatur pendukung. Teknik analisis data melibatkan analisis isi
dengan pendekatan mubadalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, ayat-ayat Al-Qur'an
tentang marital rape dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah: 1) ranah sosial
(Q.S. An-Nisa': 19, Q.S. Al-Bagarah: 228) yang menekankan perlakuan yang baik
antara suami dan istri, 2) ranah teologi (Q.S. Ar-Rum: 21) yang menjelaskan tujuan
pernikahan harmonis, 3) ranah ekonomi (Q.S. Al-Bagarah: 233) yang menjelaskan
kewajiban nafkah suami. Kedua, melalui metode mubadalah, ditemukan bahwa
dalam ranah sosial, konsep mu‘asyarah bil ma'ruf menolak pemaksaan hubungan
seksual, dalam ranah teologi, tujuan pernikahan sebagai sakinah, mawaddah, wa
rahmah menegaskan pentingnya cinta dan kasih sayang, dan dalam ranah ekonomi,
prinsip timbal balik dalam nafkah mencegah eksploitasi finansial. Ketiga, implikasi
penafsiran ayat-ayat tersebut menciptakan rumah tangga yang adil, harmonis, dan
bebas dari kekerasan, dengan menekankan kesalingan, kerelaan, dan penghormatan
terhadap hak-hak pasangan.
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Marriage in Islam has the primary goal of forming a family that is sakinah
(peaceful), mawaddah (loving), and rahmah (compassionate), based on justice,
affection, and mutual consent between husband and wife. However, in practice, a
misunderstanding of rights and obligations within marriage often leads to the
phenomenon of marital rape, which involves the coercion of intimate relations
without the consent of one party. This research aims to examine the verses of the
Al-Qur'an related to marital rape through the mubadalah method, an approach that
emphasizes equality and justice in the relationship between husband and wife.

The research questions are: (1) How are the verses about marital rape
classified in the Al-Qur'an? (2) How are these verses interpreted using the
mubadalah method? (3) What are the implications of interpreting the verses on
marital rape in household life? The objectives of this research are to describe the
classification of verses about marital rape in the Al-Quran, analyze the
interpretation of these verses using the mubadalah method by Fagihuddin Abdul
Kodir, and describe the implications of the mubadalah method on the verses of
marital rape in household life.

This research employs a library research method with a qualitative
descriptive approach. Primary data sources include the Al-Qur'an, tafsir books such
as Tafsir Al-Misbah and Tafsir Al-Azhar, thematic tafsir series from LPMQ, and
the book Qira’ah Mubadalah by Faqihuddin Abdul Kodir. Secondary data sources
encompass literature related to gender and domestic violence. Data collection
techniques involve identifying relevant verses, interpreting these verses using the
mubadalah method, and reviewing supporting literature. Data analysis techniques
include content analysis with a thematic approach (maudhu’i).
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The results of this research indicate that, first, the verses of the Qur'an
regarding marital rape can be classified into three domains: 1) the social domain
(Q.S. An-Nisa": 19, Q.S. Al-Bagarah: 228), which emphasizes good treatment
between husband and wife; 2) the theological domain (Q.S. Ar-Rum: 21), which
explains the purpose of a harmonious marriage; and 3) the economic domain (Q.S.
Al-Bagarah: 233), which outlines the husband's obligation to provide financial
support. Secondly, through the mubadalah method, it was found that in the social
domain, the concept of mu‘asyarah bil ma'ruf (living together in kindness) rejects
the coercion of sexual relations. In the theological domain, the purpose of marriage
as sakinah, mawaddah, wa rahmah (tranquility, love, and mercy) emphasizes the
importance of love and affection. In the economic domain, the principle of
reciprocity in financial support prevents financial exploitation. Thirdly, the
implications of interpreting these verses create a household that is just, harmonious,
and free from violence, emphasizing mutual respect, willingness, and
acknowledgment of each partner's rights.
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